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Abstrak

Kabupaten Timor Tengah Utara merupakan salah satu Kabupaten yang berada di wilayah provinsi Nusa
Tenggara Timur. Secara geografis kabupaten Timor Tengah Utara terletak antara 9° 02’ 48” dan 9° 37" 36”
lintang selatan dan antara 124° 04’ 02” dan 124° 46’ 00” bujur timur. Kabupaten Timor Tengah Utara memiliki
jumlah penduduk sebanyak 243.984 jiwa, dengan luas wilayah sebesar 2.669,7 km’. Secara administrasi
pemerintahan, kabupaten Timor Tengah Utara memiliki 24 kecamatan, 33 kelurahan dan 161 desa. Sebagian
besar penduduk di kabupaten Timor Tengah Utara memeluk agama Katolik, namun seiring bertambahnya waktu
banyak pendatang yang tinggal dan menetap. Selain menetap para pendatang yang umumnya berasal dari Jawa,
Makasar dan Bali, juga membawa ajaran agama mereka masuk ke kabupaten ini. Berdasarkan jumlah serta
kepadatan penduduk di 24 kecamatan yang ada maka perlu diketahui pola penyebaran umat beragama di
kabupaten tersebut. Pola penyebaran ini sangat penting untuk diketahui agar dapat membantu pihak Kementrian
Agama dalam mengontrol serta memantau setiap kegiatan keagamaan. Pengelompokan ini dibuat untuk
membantu pihak Kementrian Agama serta memberikan informasi kepada masyarakat mengenai penyebaran umat
beragama di kabupaten Timor Tengah Utara yang dapat dilihat melalui website Kementrian Agama Kabupaten
Timor Tengah Utara. Metode K-means digunakan untuk mengelompokan agama dan rumah ibadah untuk

mengetahui wilayah mana yang lebih dominan dengan agama tertentu.

Kata kunci: K-means, Penyebaran, Timor Tengah Utara, Umat Beragama, Website.

1. PENDAHULUAN
Kabupaten Timor Tengah Utara merupakan
salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik, Kabupaten TTU memiliki jumlah
penduduk sebanyak 297.181 jiwa pada tahun 2014.
Penyebaran penduduk di Kabupaten TTU masih
dikatakan tidak merata, karena masyarakat
pedesaan memiliki jumlah penduduk lebih sedikit
serta jarang. Sedangkan untuk masyarakat yang
berada di dalam Kota Kefamenanu, memiliki
jumlah penduduk yang padat. Sehingga dapat
dilihat dengan jelas pula pola penyebaran umat
beragama masyarakat pedesaan dengan masyarakat
perkotaan. Berdasarkan data yang diambil pada
Kementrian Agama, Kabupaten TTU memiliki
jumlah umat beragama Katholik sebanyak 281.668
jiwa, Kristen Protestan 15.226 jiwa, Islam 97 jiwa,
Hindu/Budha dan lainnya sebanyak 190 jiwa.
Dengan kata lain, sebagian besar penduduk
Kabupaten TTU adalah umat beragama Katholik.
Sering bertambahnya waktu, Kabupaten
TTU, khususnya Kota Kefamenanu sudah banyak
mengalami  perkembangan  mengenai  umat
beragama yang diakibatkan oleh banyaknya para
pendatang yang berasal dari Makasar, Jawa, Bali,
serta daerah-daerah dari luar Pulau Timor maupun
dari luar Provinsi Nusa Tenggara Timur. Para
pendatang tinggal dan menetap, serta berbaur
dengan masyarakat lokal. Selain mengembangkan
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usaha mereka di Kota Kefa, mereka juga membawa
ajaran-ajaran kepercayaan mereka masuk di Kota
Kefa. Dengan melihat jumlah serta kepadatan
penduduk, perlu diketahui pula pola penyebaran
umat beragama di Kabupaten TTU. Pola
penyebaran ini sangat penting untuk diketahui, agar
memudahkan Kementrian terkait dalam hal ini
Kementrian Agama dalam mengontrol serta
memantau setiap kegiatan keagamaan agar tidak
mengganggu kenyamanan umat beragama yang
lain. Dengan dibuatnya pengelompokan atau cluster
umat beragama, maka proses sosialisasi keagamaan,
penempatan guru-guru agama serta rohaniawan
serta pembangunan rumah ibadah akan lebih mudah
dan tidak akan mengecewakan pihak manapun,
sehingga kerukunan hidup antar umat beragama
dapat tercapai dan tidak terjadi konflik antar umat
beragama.

Ada  beberapa faktor yang  dapat
mempengaruhi terjadinya konflik antar umat
beragama, yaitu perbedaan doktrin dan sikap
mental, perbedaan suku dan ras pemeluk agama,
perbedaan tingkat kebudayaan, dan yang terakhir
adalah masalah mayoritas dan minoritas golongan
agama. Hampir di setiap daerah sering terjadi
konflik dengan masalah mayoritas dan minoritas,
salah satu contoh pada kasus pengrusakan rumah
ibadah di Desa Bijeli pada tahun 2013 lalu. Dimana
massa (umat Katholik) melakukan pengrusakan
rumah ibadah umat Kristen Protestan, hal ini terjadi
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karena kurang adanya komunikasi dan koordinasi
yang baik antara tokoh-tokoh agama dengan pihak
Kementrian Agama. Dangan adanya kejadian
seperti itu, pihak Kementrian Agama harus lebih
berhati-hati dalam memberikan izin untuk
menempatkan dan membangun sebuah rumah
ibadah di suatu desa.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
sistem yang berbasis komputer yang digunakan
untuk menyimpan data spasial dan manipulasi
informasi geografis dan menyajikan informasi
dalam bentuk tata letak, lokasi, dan kondisi suatu
daerah dengan menggunakan peta sebagai antar
muka. Pengembangan perangkat lunak basis data
digital-map yang dikenal dengan SIG, dapat
dimanfaatkan dalam pemetaan penyebaran umat
beragama di sebuah kota Kabupaten atau Provinsi.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, penyebaran
umat beragama di kabupaten TTU kurang terdata
dengan baik. Kementrian Agama Kabupaten TTU
belum menyediakan sebuah sistem  untuk
mengetahui pola penyebaran umat beragama di
Kabupaten TTU.

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat
rekayasa SIG berbasis web untuk pola penyebaran
umat beragama dan melakukan analisa cluster pola
penyebaran umat beragama menggunakan metode
K-Means sehingga mempermudah dalam melihat
pola penyebaran umat beragama di Kabupaten
TTU.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penelitian ini berjudul Sistem informasi
geografis berbasis web untuk pemetaan sebaran
alumni menggunakan metode K-Means. [1] SIG
berbasis web untuk pemetaan data sebaran alumni
Polines, bertujuan untuk mengetahui jumlah
populasi alumni di masing-masing provinsi, selain
itu juga melakukan analisa klaster data sebaran
alumni menggunakan metode K-Means, untuk
mengetahui tingkat kesesuaian bidang kerja yang
didapat alumni dengan kompetensi program studi.
Pada tesis ini, dikaji suatu sistem untuk pemetaan
sebaran alumni yang bertujuan untuk mengukur
tingkat kesesuaian bidang kerja dengan kompetensi
masing-masing program studi. Pemetaan sebaran
alumni dilakukan dengan pengelompokkan data
menggunakan  metode  clustering  K-Means.
Mekanisme pengelompokan atau clustering pada
sistem ini didasarkan pada empat variabel
penelitian yaitu jenis perusahaan, klasifikasi
jabatan, bidang kerja, dan kompetensi prodi.
Sedangkan letak geografis alumni akan digunakan
sebagai filtering data pada saat pengguna memilih
lokasi pemetaan data alumni di suatu wilayah
provinsi. Dalam penelitian ini klaster terbagi 3
(tiga) macam, yaitu : Klaster 1: Alumni dengan
bidang kerja sesuai dengan kompetensi, Klaster 2:
Alumni dengan bidang kerja kurang sesuai dengan
kompetensi, dan Klaster 3: Alumni dengan bidang
kerja tidak sesuai dengan kompetensi. Berdasarkan
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data yang diperoleh dari data primer maupun data
sekunder sejumlah 100 orang alumni yang bekerja
di pulau Jawa. Diperoleh hasil 51 alumni bekerja
sesuai dengan kompetensinya, sedangkan 23 alumni
dengan pekerjaan kurang sesuai dan 26 alumni
tidak sesuai dengan kompetensinya.

Sistem informasi geografis visualisasi
clustering penyakit ISPA di Kecamatan Kaliwungu.
Penelitian ini bertujuan membuat sebuah Sistem
Informasi Geografis (SIG) penyakit Infeksi Saluran
Pernapasan Akut (ISPA) yang memudahkan
masyarakat untuk mengenal ISPA dan lokasi yang
berpotensi ISPA di Kecamatan Kaliwungu,
Yogyakarta. ISPA terjadi karena virus yang
bervariasi namun mampu menyebabkan
penambahan angka kematian terutama bagi balita di
Indonesia. ISPA merupakan sebuah penyakit
infeksi yang menyerang salah satu bagian atau lebih
dari saluran napas, mulai dari hidung hingga
alveoli. Di  Kecamatan Kaliwungu angka
penyebarannya per tahunnya mencapai angka 400
pasien lebih, sampai saat ini, dan tidak ada sistem
informasi geografis. Diharapkan masyarakat dapat
mengetahui tentang apa itu ISPA dan penyebaran
penyakit ISPA di wilayah Kecamatan Kaliwungu
lebih detail dan membentuk masyarakat tanggap
ISPA dengan adanya visualisasi hasil clustering.
Pihak medis mampu menyelesaikan target
pemberantasan penyakit ISPA P2 dari Dinas
Kesehatan [2].

Clustering merupakan pekerjaan yang
memisahkan data atau vector ke dalam sejumlah
kelompok (cluster) menurut karakteristiknya
masing-masing. Data-data yang mempunyai
kemiripan karakteristik akan berkumpul dalam
cluster yang sama, dan data-data dengan
karakteristik berbeda akan terpisah dalam cluster
yang berbeda. Tidak diperlukan label kelas untuk
setiap data yang diproses dalam clustering, karena
nantinya label baru bisa diberikan ketika cluster
sudah dibentuk [3].

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sebuah
langkah atau prosedur yang akan dilakukan dalam
pengumpulan  data  atau  informasi  guna
memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis
penelitian. Metode penelitian yang digunakan untuk
memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Pengambilan data primer

Pengambilan data primer dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

a. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara wawancara ini
dilakukan untuk mencari data dan informasi
tentang hal-hal yang dibutuhkan dalam proses
penelitian. Wawancara dilakukan dengan
lembaga terkait yang dijadikan objek penelitian
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yaitu Kantor Kementrian Agama Kabupaten
Timor Tengah Utara.

b. Observasi
Penelitian ini dilakukan pada saat pendataan
umat beragama yang ada di setiap kecamatan
yang ada di wilayah Kabupaten Timor Tengah
Utara.

2. Pengambilan data sekunder
Untuk mendapatkan data, gambaran atau
keterangan yang lebih lengkap peneliti
menggunakan studi literatur dengan cara
mengumpulkan beberapa literatur yang terkait
dengan judul penelitian yang diambil terutama
yang berkaitan dengan Sistem Informasi
Geografis, Clustering, serta hal-hal yang
berkaitan dengan agama. Sumber literatur yang
diambil berupa buku, paper, jurnal, karya ilmiah
dan situs-situs penunjang lainnya.

Bahan Penelitian

Adapun bahan yang digunakan penulis untuk
membuat program ini adalah
1. Data laporan umat beragama di Kabupaten TTU
yang diperoleh dari kantor Kementrian Agama
Kabupaten Timor Tengah Utara.

2. Peta Kabupaten Timor Tengah Utara yang akan
dikembangkan.

Bahan penelitian yang digunakan berupa file
word dan excel yang berisi data rekapan umat
beragama serta dokumentasi dan data spatial yang
didapat dari hasil peneltian lapangan.

Peralatan Penelitian
Adapun peralatan yang digunakan dalam
mendukung pengambilan dan pengolahan data
dalam penelitian ini adalah:
Perangkat lunak atau software, meliputi:
Sistem Operasi Windows 7
ArcGis 10.1
Microsoft office Excel 2007
Macromedia Dreamweaver MX 2004
SPSS Statistics 18.0
Web browser Mozilla Firefox
Xampp
Perangkat keras, yaitu satu paket laptop dengan
spesifikasi sebagai berikut:
1. Laptop Acer Aspire 4752Z, intel Core™ B950
processor (500GB HDD)
2. 2 GB DDR3 Memory
3. Printer Canon Pixma MP237

SEP R o

Prosedur Analisis Data
Pada penelitian ini, dilakukan beberapa
tahapan yang saling berkaitan antara satu tahap

dengan tahap lainnya.

Tabel 1. Prosedur Analisis Penelitian
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General Web Design Defelopment Life Cycle
<«——— Derived From Literature ____3

Planni | Analy | Desi | Implem | Pub | Mainte
ng sis gn entation | lish | nance

Web Web Web | Web Web  system
develo | reque | aplic | technica | operation
pment | rment | ation |l
planni | engin | desig | impleme
ng eering | n ntation

Comprehensive Web Based Development Life Cycle
P — Derived From Case Studies —»

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perspektif Produk

Sistem Informasi Geografi Pola Penyebaran
Umat Beragama Di Kabupaten Timor Tengah Utara
(SIG PP-UBER) merupakan sebuah yang dibangun
untuk membantu pihak Kementrian Agama
Kabupaten Timor Tengah Utara untuk memberi
informasi mengenai penyebaran umat beragama Di
Kabupaten Timor Tengah Utara. SIG PP-UBER
dibangun dengan menggunakan SPSS Statistics
18.0 untuk mengolah data umat beragama,
Macromedia Dreamweaver MX 2004, Xampp dan
ArcGis 10.1.

SIG PP-UBER ini dikelola oleh admin untuk
melakukan pengolahan database. Sedangkan user
(pengguna) akan mengakses SIG PP-UBER melalui
website Kementrian Agama Kabupaten Timor
Tengah Utara. Dalam pengaksesannya, SIG PP-
UBER memerlukan media internet agar bisa
mengakses website dan menampilkan petadengan
baik. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar
berikut ini :

(€

Internet

A
<

Website SIG PP-UBER Users.

Gambar 1. Arsitektur SIG PP-UBER
Fungsi Produk

Fungsi produk dari SIG PP-UBER adalah
sebagai berikut :
1) Fungsi beranda

Fungsi beranda merupakan fungsi yang
digunakan untuk menampilkan halaman utama pada
saat mengakses website KemenAg yang berisi
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tentang informasi tentang Kementrian Agama
Kabupaten TTU.
2) Fungsi profil

Fungsi profil merupakan fungsi yang
digunakan untuk menampilkan profil dari
Kementrian Agama yang berupa visi dan misi dari
kantor Kementrian Agama, serta  struktur
organisasi.
3) Fungsi informasi keagamaan

Fungsi informasi keagamaan ini merupakan
fungsi yang digunakan untuk melihat informasi
keagamaan yang berupa data umat beragama,
rumah ibadah dan rohaniawan di 24 kecamatan
yang ada Di Kabupaten Timor Tengah Utara.
4) Fungsi peta sebaran umat beragama

Fungsi peta sebaran umat beragama
merupakan fungsi untuk melihat penyebaran umat
beragama, dan rumah ibadah di Kabupaten TTU
berupa peta 2 dimensi dan peta iteraktif.
5) Fungsi login

Merupakan fungsi yang digunakan oleh
admin untuk masuk dan melakukan pengolahan
data dari agama yang ada di Kabupaten TTU.
6) Fungsi pengolahan data

Merupakan fungsi yang digunakan oleh
admin untuk melakukan pengolahan data seperti
menambah data, mengubah dan menghapus data.

Flowchart Sistem

Flowchart sitem SIG PP-UBER terbagi atas
dua yaitu flowchart penggunaan SIG PP-UBER dan
flowchart metode K-means Clustering yang
terdapat dalam aplikasi SIG PP-UBER.

Gambar 2. Flowchart SIG PP-UBER
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Jumiah
dluster (K)

Tentukan centroid

Gambar 3. Flowchart metode K-means

Metode Dalam Sistem

Metode ini mempartisi data ke dalam cluster
sehingga data yang memiliki karakteristik yang
sama dikelompokan ke dalam satu cluster yang
sama dan data yang mempunyai karakteristik yang
berbeda di kelompokan ke dalam cluster yang lain.
Secara umum algoritma dasar dari K-means
Clustering adalah sebagai berikut:

a) Tentukan jumlah cluster

b) Tentukan titik pusat cluster

¢) Menghitung jarak objek dengan centroid
Kelompokan objek

d) Jika kelompok data hasil perhitungan baru sama
dengan hasil perhitungan kelompok data baru
maka selesai perhitungannya.

Berikut adalah langkah-langkah pengoperasian

metode K-means secara manual :

Diketahui;

Jumlah cluster=5,

Jumlah data=24,

Jumlah atribut=9.

Tabel 2. Tabel sampel dataset jumlah umat
beragama dan rumah ibadah tahun 2015

proses normalisasi, sehingga hasil dari normalisasi
itulah yang digunakan untuk melakukan proses
clustering.

Tabel 3. Tabel Hasil Normalisasi
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Tabel 4. Tabel Jarak Objek Dengan Pusat Cluster

Cluster Membership
Case
Number kecamatan Cluster | Distance

1 Miomaffo 1 1,119
Barat

2 Miomaffo 5 ,820
Tengah

3 Musi 3 , 709

4 Mutis 5 ,506

5 Miomaffo 2 510
Timur

6 Noemuti 2 510

7 Bikomi Selatan 1 ,860

8 Bikomi Tengah 5 ,844

9 Bikomi 5 , 764
Nailulat

10 Bikomi Utara 5 ,617

11 Naibenu 5 ,679

12 Noemuti Timur 5 ,878

13 Kota 4 ,000
Kefamenanu

14 Insana 3 ,891

15 Insana Utara 3 ,819

16 Insana Barat 5 ,686

17 Insana Tengah 5 ,530

18 Insana Fafinesu 5 961

19 Biboki Selatan 5 , 736

20 Biboki Tanpah 5 ,962

21 Biboki 5 ,781
Moenleu

22 Biboki Utara 1 J718

23 Biboki Anleu 1 476

24 Biboki Feotleu 3 , 708

Jarak hasil perhitungan akan dilakukan
perbandingan dan dipilih jarak terdekat antara data
dengan pusat cluster, jarak ini menunjukan bahwa
data tersebut berada dalam satu kelompok dengan
pusat cluster terdekat.

Tabel 5. Tabel pengelompokan data cluster
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Cluster
1 2 |3 |4 |5
Miomaffo Barat 1
Miomaffo
Tengah 1
Musi 1
Mutis 1
Miomaffo Timur 1
Noemuti 1
Bikomi Selatan 1
Bikomi Tengah
Bikomi Nailulat
Bikomi Utara
Naibenu
Noemuti Timur
Kota
Kefamenanu 1
Insana 1
Insana Utara 1
Insana Barat
Insana Tengah
Insana Fafinesu
Biboki Selatan
Biboki Tanpah
Biboki Moenleu 1
Biboki Utara 1
Biboki Anleu 1
Biboki Feotleu 1

Kecamatan
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[N U U U
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Gambar 4. Peta Hasil Clustering
Kebutuhan Fungsionalitas Perangkat Lunak

Pada gambar use case SIG PP-UBER user
langsung berinteraksi dengan sistem. User bebas
memilih informasi yang tersedia sesuai kebutuhan
user. Pada menu informasi keagamaan akan
menampilkan informasi berupa data dari masing-
masing agama yaitu agama Hindu/Budha, Islam,
Katolik, dan Kristen dan juga data kecamatan yang
berada di wilayah Kabupaten TTU.

Sedangkan admin atau pengelola jika ingin
melakukan pengolahan data harus melakukan login
terlebih dahulu, setelah itu barulah admin bisa
melakukan pengolahan data agama, kecamatan dan
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adminseperti panambahan data, perubahan data dan
melakukan penghapusan data.

Berand:

Visi & Wisi

truktur organisasi

Dats Agama Hindu/budha

Admin

Pengolahan Data

\QE

Otah Data Kezamatan ©

Gambar 5. Use Case diagram SIG PP-UBER

Perancangan Arsitektur Layar

Perancangan arsitektur layar berfungsi untuk
kategori
antar komponen user
Perancangan arsitektur yang digunakan adalah
arsitektur layar (layer architecture) dimana terdapat
pemisahan tanggung jawab dari setiap layar.
Perancangan arsitektur PP-UBER dapat dilihat pada

mendiskripsikan
penghubung

gambar berikut ini.

sistem

‘NM@J.»O Data Agama Isiam

= Data Agama Katolik

sebagai
interface.

User interface

Control

BerandaUl()

Profil()

Informasi KeagamaanUI()

Peta Sebaran Umat
BeragamaUl

LoginUI()

PengolahandataUl()

 — BerandaControl()
I ProfilControl()
InformasiKeagamaan
Control()
Petasebaranumatberagama
Control
LoginControl()

PengolahandataControl ()

Gambar 6. Arsitektur Layar SIG PP-UBER

a. Sequence diagram

Sequence diagram adalahsuatu diagram
yang menggambarkan interaksi antar objek di
dalam sebuah sistem. Interaksi tersebut berupa
pesan yang digambarkan terhadap waktu. Sequence
diagram terdiri dari dimensi horizontal (objek-
objek) dan dimensi vertikal (waktu). Perancangan
sequence diagram () dapat di lihat pada gambar

berikut ini.

1) Sequence diagram beranda
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Gambar 7. Sequence diagram Beranda

2) Sequence diagram informasi keagamaan

T e O 0

ser Il ntrol

PilhAgamatindu)

DisplayAgamaindu() f———— —

PiihAgamalslarn()

DisplayAgamalslam()

PilhAgamakiatolik)

2 DisplayAgamakatoli)

PilhAgamakristen()

éfwwwwfgittiifﬂ

Gambar 8. Sequence diagrdm Informasi
Keagamaan

Perancangan Antarmuka

a. Antarmuka beranda

Antarmuka menu utama merupakan
antarmuka setelah user membuka SIG PP-UBER.
Pada antarmuka beranda ini terdiri dari 6 menu
utama yaitu menu beranda, profil, informasi
keagamaan, peta sebaran umat beragama, dan
login. Antarmuka beranda dapat dilihat pada
gambar 9 berikut

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA
Logo KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
Kementrian Agama

Beranda | Profil | Informasi Keagamaan | Peta Sebaran Umat Beragama | Login

Selamat Datang Di Vebsite Resmi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara

Gambar Animasi Logo KEMENAG

TULISAN

Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 9. Antarmuka menu beranda

b. Antarmuka Profil

Antarmuka profil merupakan halaman yang
berfungsi untuk menampilkan profil yang berisi
informasi mengenai Kementrian Agama Kabupaten
TTU yang berupa visi dan misi, struktur organisasi
dan kontak dari Kementrian Agama Kabupaten
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TTU . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 10 berikut ini.

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA
Loga KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
Kementrian Agama

Beranda | Profil | Informasi Keagamaan | Peta Sebaran Umat Beragama | Login
Visi dan Misi
Strukiur Organisasi at Datang Di Website Resmi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara

Tulisan

Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 10. Antarmuka profil

c. Antarmuka informasi keagamaan

Antarmuka informasi keagamaan
merupakan antarmuka yang berfungsi untuk
menampilkan informasi keagamaan di setiap
Kecamatan yang ada diwilayah Kabupaten TTU
berupa jumlah rumah ibadah, jumlah umat
beragama, dan rohaniawan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 11 berikut

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA
Logo KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
Kementrian Agama

Beranda | Profil | Informasi Keagamaan | Peta Sebaran Umat Beragama | Login
Data agama

Data agama istam Website Resmi Kantor Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara
Data agama katolik

Data agama kristen
Data kecamatan

Tabel data agama

Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 11. Antarmuka informasi keagamaan

d. Antarmuka peta sebaran umat beragama

Antarmuka peta sebaran umat beragama
merupakan antarmuka yang berfungsi untuk
menampilkan peta sebaran umat pada kabupaten
TTU. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 12 berikut

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA
Logo KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
Kementrian Agama

Beranda | Profil | Informasi Keagamaan | Peta Sebaran Umat Beragama | Login

Selamat Datang Di Website Resmi Kantor Kementrian Agama Kabupaten TimorTengah Utara

Peta administrasi Kabupaten TTU

Peta Iteraktif

Download Peta

Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 12. Antarmuka peta
e. Antarmuka login
Antarmuka /login merupakan antarmuka
yang berfungsi untuk menampilkan menu login
bagi administrator untuk melakukan pengolahan
data keagamaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 13 berikut
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KANTOR KEMENTRIAN AGAMA
Logo KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA
Kementrian Agama

Logout

Silahkan Masukan Username dan Password anda;

eemame [ ]
pasevers [ ]
Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 13. Antarmuka login

f. Antarmuka pengolahan data

Antarmuka pengolahan data merupakan
antarmuka yang berfungsi untuk menampilkan
menu pengolahan data seperti penambahan data,
ubah dan melakukan penghapusan data, yang
diperuntukan bagi administrator untuk melakukan
pengolahan data keagamaan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar 14 berikut

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA

Logo KABUPATEN TIMOR TENGAH UTARA

Kementrian Agama

Data admin Data Agama Hindu Data Agama Isiam Data Agama Katolik Data Agama Kristen Data Kecamatan Logout

Form data

‘ Tabel olah data ‘ ‘ ‘

Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah Utara - 2016

Gambar 14. Antarmuka pengolahan data

1. Proses implementasi SIG PP-UBER

SIG PP-UBER diimplementasikan
berdasarkan perancangan yang telah dibahas pada
sebelumnya. Adanya proses implementasi ini
berguna untuk mengetahui sejauh mana SIG dapat
digunakan oleh pengguna. Oleh karena itu
implementasi dan penggujian SIG ini diperlukan.

()
USER

A
8

Database server Admin

Gambar 15.Implementasi SIG PP-UBER

2. Antarmuka Sistem

Berikut ini akan dibahas fungsi dan cara
kerja setiap halaman dari website SIG PP-UBER.
a. Halaman beranda

Merupakan halaman utama yang
menampilkan beberapa menu untuk mengakses
fungsi-fungsi utama dalam sistem yaitu fungsi
profil, fungsi peta sebaran umat beragama, dan
fungsi login.
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Gambar 16. Tampilan halaman beranda
utama

b. Halaman menu profil

Halaman profil merupakan halaman yang
digunakan untuk melihat profil Kementrian Agama.
semua profil yang telah diisi oleh operator dalam
website berupa, visi dan misi, struktur organisasi
serta kontak dari kantor Kementrian Agama.

+. SEKILAS TENTANG KABUPATEN TIMOR TENGAN UTARA . :

‘s merpaican waish vary Kabupmen ang serade & miayah Frovims Ness Tengyars Tewa yang Sevousasen gy denpm

|

Gambar 17. Tampilan halaman profil

c. Halaman informasi keagamaan

Halaman informasi keagamaan merupakan
halaman yang digunakan untuk melihat informasi
keagamaan berupa jumlah umat beragama, rumah
ibadah erta rohaniawan yang ada di wilayah
Kabupaten TTU.

Peta Sebaran Umat Beragama

‘Hindu di Kabupaten Timor Tengah Utara tahun 2016 . : :

Kecamatan Desa
[Bikom: Selatan 25 o o
fInsana Tengah [1 - [ 5 o
s o

1

fcota kefa. 169 1 [Pura Kefanantha  [Kel Kefa Selatan)

Gambar 18. Tampilan halaman informasi
keagamaan

d. Halaman peta

Halaman peta merupakan halaman yang
digunakan  untuk  menampilkan  informasi
keagamaan yang dituangkan kedalam peta iteraktif.
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ger e

Gambar 19. Tampilan halaman peta
(peta iteraktif)

e. Halaman login

Halaman login merupakan halaman yang
digunakan oleh operator untuk masuk ke
pengolahan data keagamaan, data admin dan data
kecamatan.

- EADIILI
a—— = =
%
L —22 1 4
—&d

Gambar 20. Tampilan halaman login

f. Halaman pengolahan data

Halaman pengolahan data merupakan
halaman yang digunakan oleh operator untuk
melakukan fungsi pengolahan data keagamaan
seperti penambahan data, merubah data, dan
menghapus data.

X ~
Biboki sclatan 13 f

Gambar 21. Tampilan halaman pengolahan data
agama

KESIMPILAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas,
Penulis mengambil kesimpulan SIG PP-UBER



PROSIDING SEMMAU 2016

yang dapat diakses melalui website Kementrian
Agama Kabupaten Timor Tengah Utara, Website
SIG PP-UBER dibangun dengan menggunakan
Arcgis 10.1 dalam pembuatan peta dan Macromedia
Dreamweaver MX 2004 dalam pembuatan website
dengan menggunakan database PHPMyAdmin.
Website SIG PP-UBER ini dibuat untuk membantu
pihak Kementrian Agama Kabupaten Timor Tengah
Utara dalam memberikan informasi mengenai
penyebaran umat beragama di Kabupaten Timor
Tengah Utara.

Saran

Setelah membangun web SIG ini ada
beberapa saran untuk pengembangan web SIG ini
selanjutnya yaitu :

a. Dalam pengembangan website SIG PP-UBER,
perlu dilakukan pembaharuan setiap tahunnya
berdasarkan data pertambahan umat beragama,
rumah ibadah serta rohaniawan.

b. Diperlukan pembekalan bagi pengelola website
SIG PP-UBER terutama dalam menyajikan
informasi ke dalam peta sehingga nantinya tidak
akan mengalami kendala.

c. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan ini
dapat dikembangkan lebih lanjut, lebih lengkap
dan lebih terperinci.
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